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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out what types of errors and the couses of student errors in solving problems
on math problems, especially on the material of a two SPLDV in class VIII 9 SMP Negeri 7 Denpasar. The
research method is a qualitative method. Research procedures, namely the preparation stage, implementation stage
and analysis stage. Sources of data come from test result or student answers in the form of dokumentation and
interview results. This type of research is descriptive research. The data was collected by means of tests, interviews
and dokumentation. The subjects of this study were students of class VII1 9 SMP Negeri 7 Denpasar from 30
students who were then determined by the result of student answers and then grouped into 3 groups, namely high
group, medium group and low group which were taken from 2 each group so that the subject became 6 students.
The data analysis technique uses data reduction, data presentation, conclusion drawing and data validity. The
results showed that the percentage of errors made by students based on the Newman procedure was the percentage
of problem reading errors as much as 11,7%, the percentage of errors understanding the problem as much as
17,6%, the percentage of problem transformation errors as much as 27,9%, the percentage of proses skills as much
as 13,2%, and the percetage of writing the final answer as much as 29,4%. The couses of student errors are the
percentage of student who are less thorough and in too much of a hurry, the percentage of students who do not
practice solving story problems and not being confident as much, the percentage of studenst who do not understand
the meaning of the question as much, the percentage of students who do not use time well and forget to write as
many examples, and students do not understand the method used and forget to write down the final answer.

Keywords: Errors Analysis, Newman Procedure, Promlem Solving Promlem
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja jenis kesalahan dan penyebab kesalahan siswa dalam
pemecahan masalah pada soal matematika khususnya pada materi SPLDV dikelas VIl 9 SMP Negeri 7 Denpasar.
Metode penelitian adalah metode kualitatif. prosedur penelitian yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap analisis. Sumber data berasal dari hasil tes atau jawaban siswa berupa dokumentasi dan hasil wawancara.
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. Pengumpulan datanya dilakukan dengan tes, wawancara dan
dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V111 9 SMP Negeri 7 Denpasar dari 30 siswa yang kemudian
ditentukan dengan hasil jawaban siswa lalu dikelompokan menjadi 3 kelompok yaitu kelompok tinggi, kelompok
sedang dan kelompok rendah yang di ambil dari 2 masing- masing kelompok sehingga subjek menjadi 6 siswa.
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan keabsahan data. Hasil
penelitian menunjukan bahwa presentase jenis kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan prosedur Newman
adalah presentase kesalahan membaca masalah sebanyak 11,7% , presentase kesalahan memahami masalah
sebanyak 17,6%, presentase kesalahan transformasi masalah sebanyak 27,9%, presentase ketrampilan proses
sebanyak 13,2%, dan presentase penulisan jawaban akhir sebanyak 29,4%. Penyebab kesalahan siswa yaitu
presentase siswa kurang teliti dan terlalu terburu-buru sebanyak, presentase siswa kurang berlatih menyelesaikan
soal cerita dan tidak percaya diri sebanyak, presentase siswa belum paham dengan maksud soal sebanyak,
presentase siswa kurang memanfaatkan waktu dengan baik dan lupa menuliskan pemisalan sebanyak, dan siswa
belum paham dengan metode yang digunakan dan lupa menuliskan jawaban akhir.
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PENDAHULUAN

Matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan bagi
siswa begitu pula bagi guru, matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit diajarkan. Salah
satu alasan mengapa demikian adalah karena untuk mempelajari materi baru dalam matematika
seringkali memerlukan pengetahuan dan pemahaman yang memadai tentang materi
sebelumnya. Sulitnya materi yang dipahami siswa dapat mengakibatkan siswa tersebut
melakukan kesalahan sehingga presentase belajar yang dicapai cenderung rendah. Untuk itu,
perlu dievaluasi dengan memberi soal matematika pada siswa.

Meskipun matematika merupakan ilmu yang sangat luas cukupannya dan memiliki
manfaat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kenyataan khususnya pendidikan matematika
masih rendah pemahaman tentang materi sistem persamaan linear dua variabel. Hal Ini sejalan
dengan masih terus di tingkat mutu pendidikan dengan segala macam upaya seperti perubahan
kurikulum secara berkala. Salah satu contoh untuk melihat mutu pendidikan matematika dari
tinggi rendahnya hasil belajar matematika siswa ditingkat sekolah. Daryanto
(2013:155) mengungkapkan bahwa “hasil nilai matematika pada semua tinggkat dan jenjang
pendidikan selalu terpaku pada angka rendah.

Berdasarkan hasil observasi (pengamatan) yang dilakukan penelitian di bulan Desember
2021 dikelas VII1 9 SMP Negeri 7 Denpasar dan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika kelas VI1II tersebut, saat ini masi terdapat siswa yang kurang mampu memahami
berbagai konsep- konsep yang disediakan dalam materi SPLDV sehingga siswa tidak dapat
menyelesaiakan soal-soal yang mungkin tidak sama dengan contoh yang diberikan selama
proses pembelajaran, sehingga pada materi yang membutukan pemahaman prosedur seperti
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV), jarang sekali siswa memahami prosedur yang
ada dalam matematika berupa konsep-konsep dalam materi tersebut, sehingga permasalahan
siswa cenderung bersifat pasif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut akan berpengaruh pada
siswa dalam pemecahan masalah matematika pada materi SPLDV yang masih relatif rendah
terhadap siswa kelas V111 9 SMP Negeri 7 Denpasar.

Fakta diatas terlihat bahwa guru mata pelajaran tersebut, mengatakan ketika guru memberikan
latihan soal materi SPLDV, hanya beberapa siswa yang mampu menyelesaikan soal yang sesuai
indikator pemecahan masalah yang di harapkan. Sedangkan siswa yang lain masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikannya. Beberapa siswa juga bahkan belum mampu dalam mengidetifikasi maksud

dan tujuan soal, sehingga mereka hanya mengandalkan jawaban teman lain atau menunggu penjelasan
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dari guru tanpa mau berusahan untuk menemukan sendiri solusi dari permsalahan yang mereka hadapi

dan pada akhirnya mengalami kesulitan pada saat akan menyelesaikan tugasnya.

Materi SPLDV adalah materi yang memerlukan penyelesaian dengan tingkat
pemahaman dan ketelitian yang cukup tinggi. Apalagi banyak siswa yang menganggap
matematika itu sulit, sehingga ketika guru menyampaikan materi tidak bisa menangkap dan
mencerna materi. Salah satu maanfaat atau pentingnya materi SPLDV dalam matematika
khususnya menentukan koordinat titik potong dua garis, menentukan persamaan garis,
menentukan Kontanta-kostanta pada suatu persamaan. Untuk menyelesaikan permasalahan
sehari-hari yang memerlukan penggunaan matematika, maka langkah pertama yang digunakan
adalah menyusun model matematika dari masalah tersebut. Data yang terdapat dalam
permasalahan di terjehmakan ke dalam satu atau beberapa SPLDV. Selanjutnya penyelesaikan
dari SPLDV di gunakan untuk memecahkan permasalahan tersebut. Permasalahan-
permasalahan tersebut biasa mengenai angkah atau bilangan, umur, uang, ukuran, sembako,
gerakan. Hal ini berakibatkan pada rata-rata nilai siswa kelas VIII materi sistem persamaan
linear dua variabel masih rendah.

Analisis kesalahan pada siswa dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan dan
membantu siswa dalam menyelesaikan soal matematika dalam pembelajaran, seorang guru
sebaiknya melakukan analisis terhadap kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Analisis yang
dilakukan untuk mencari tahu jenis penyebab kesalahan siswa. Menurut Legutko (dalam
Satoto, 2012:12) mengatakan bahwa

“Pentingnya dilakukan analisis kesalahan sebagai berikut: dalam kegiatan pembelajaran,
guru harus benar-benar menganalisis kesalahan siswa, mencoba untuk memahami
kesalahan, menjelaskan apa yang meraka alami dan menemukan kesalah apa yang
menyebab kesalahan itu terjadi”.
Salah satu metode yang dapat menganalisis kesalahan yang di lakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika yaitu dengan menggunakan metode analisis kesalahan
Newman. Peneliti menggunakan Prosedur Newman dalam menganalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah karena prosedur Newman memiliki tahaptahapan yang
sederhana dibandingkan prosedur lain seperti prosedur Waston, prosedur Polya, dan prosedur
kastolan. Menurut Puji Lestari (2019:13), Prosedur Newman menyatakan lima tahapan yang
dapat membantu mengalisis kesalahan yang dilakukan selama menyelesaikan soal cerita yaitu

kesalahan membaca soal (reading errors ), kesalahan memahami masalah (comprehension
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errors), kesalahan tranformasi masalah (tranformation errors), kesalahan ketrampilan proses
(process skills), dan kesalahan jawaban penulisan akhir (endcoding errors).

Sumber kesalahan dalam mengerjakan soal oleh siswa harus segera mendapat solusi.
Kesalahan yang biasa dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal uraian disebabkan karena
siswa merasa kesulitan dalam memahami pemecahan masalah yang terdapat dalam soal.
Menurut Jatmiko (2018) yang memberikan solusi alternatif guna mengatasi kesulitan siswa
dalam memahami masalah matematika antara lain (1) guru harus mengubah cara mengajar serta
mempelajari cara memberi motivasi kepada siswa; (2) siswa harus meningkatkan kemampuan
literasi matematika; (3) guru harus belajar dari guru lain yang telah berhasil melaksanakan
pemecahan masalah matematika; (4) keterlibatan siswa sangat penting untuk pemecahan
masalah matematika; (5) guru di harapkan untuk mempelajari model pembelajaran dan
kemudian membawa mereka untuk mengelola kegiatan di kelas. Solusi dapat diperoleh dari
menganalisis akar permasalahan yang menjadi faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh
siswa dalam menjawab soal bentuk urain matematika. Selanjutnya diupayakan langkah-
langkah analisis dilakukan secara tuntas untuk menimalkan kesalahan yang dilakukan oleh
siswa dalam menyelesaikan soal dan juga dapat digunakan sebagai kereksi guru. Hasil
penelitihan Moru dkk (dalam fatima, 2014) menyatakan bahwa analisis kesalahan dapat
menambah pengetahuan dalam mengajar, pengenalan dengan kesalahan siswa dan analisis
kesalahan dari bahasa, karena beberapa kesalahan dalam matematika saling berhubungan, dan
membuat upaya untuk memperoleh pemahaman tentang teori-teori belajar, karna mereka
berkaitan dengan bagaimana pengetahuan dibangun oleh pelajar.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan masalah dalam penelitian ini adalah apa
saja jenis kesalahan dan faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah pada materi sistem persamaan linear dua variabel dikelas VIII 9 SMP

Negeri 7 Denpasar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah metode kualitatif. Tempat penelitian di SMP Negeri 7 Denpasar, waktu
penelitian bulan Januari 2022. prosedur penelitian yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
analisis. Sumber data berasal dari hasil tes dan jawaban siswa berupa dokumentasi dan wawancara. Tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes bentuk uraian soal pemecahan masalah matematika
materi sistem persamaan linear dua variabel sebanyak 5 soal. Jenis penelitian adalah peneliti deskriptif.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi.
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Subjek penelian ini adalah siswa kelas VIII 9 SMP Negeri 7 Denpasar dari 30 siswa yang kemudian
ditentukan dengan hasil jawaban siswa lalu di kelompokan menjadi 3 kelompok yaitu kelompok tinggi,
kelompok sedang, dan kelompok rendah yang diambil dari 2 masing-masing kelompok sehingga jumlah
subjek menjadi 6 siswa. Materi yang digunakan adalah materi SPLDV. Uji istrumen yang digunakan
adalah uji validitas dan uji reliabilitas. pada uji validitas penelitian ini menggunakan validitas isi dan
validitas butir soal(item) dilakukan oleh validator tersebut. Berdasarkan hasil uji validitas isi dan hasil
uji validitas butir soal yang dilakukan 10 butir soal pemecahan masalah dapat diketahui hasil uji
validitas penilaian dari kedua validator yang telah direkapitulasi menunjukan bahwa ke-10 soal
dinyatakan validitas isi sangat tinggi. Berdasarkan uji validitas butir soal yang dilakukan pada siswa
kelas VIII menunjukan dari 10 soal tersebut mendapatkan 3 soal tidak valid yaitu nomor 1, 7, 8 dan 7
soal yang valid. Selanjudnya dari 7 soal yang valid dan reliabel dipilih 5 soal yaitu nomor 2, 3, 4, 9, dan
10 yang kemudian digunakan sebagai soal tes pada saat melakukan penelitian. Teknik analisis datanya

menggukan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan keabsahan data (triangulasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan di kelas VIII 9 SMP Negeri 7 Denpasar dalam
menyelesaikan soal matematika materi sistem persamaan linear dua variabel, dilakukan
wawancara terhadap 6 subjek penelitian yang disimbolkan dengan ST atau 1 dan ST atau 2 dari
kelompok tinggi, SS atau 3 dan SS atau 4 dari kelompok sedang, SR atau 5 dan SR atau 6 dari
kelompok rendah. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab siswa
melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal cerita matematika materi sistem persamaan
linear dua variabel. Berikut ini rekapitulasi jenis kesalahan subjek penelitian berdasarkan

prosedur Newman.

Tabel 01. Rekapitulasi Jenis kesalahan subjek penelitian berdasarkan prosedur Newman

Kategori Subjek Jenis Kesalahan Total Presentase
Kelompok N > 3 7 : Kesalahan Kesalahan
Kelompok 10 C E |PE| E C 2C 1P 3E R =12,5%

Tinggi C =25%
17 E CT|TP| RT E 1R1C 3T T =15,7%
E P 3E P=111%

E =30%
Kelompok 24 RTP| CT|RT| E CT | 2R2CA4T R =375%
Sedang E P | PE 3P 3E C =16,6%

183




Jurnal Pembelajaran dan Pengembangan Matematika (PEMANTIK)

Vol. 2 No. 2 (1 September 2022) ISSN: 2797-9547
4 T | TE|RT| PT| TE| 1R5T2P | T=473%
PE 3E P =55,5%
E =30%
Kelompok 26 CE| TE|RC| RC| CT | 2RA4C4T R = 50%
Rendah TP| TE 1P 4E C=583%T
E =473
27 TE | TE|RC| RC| CT| 2R3C5T | P=333%
TP| TP 2P 4E E=40%
E E
8R R=11,7%
12C C=17,6%
Jumlah Kesalahan 19T T=27,9%
oP P=13,2%
20E E =29,4%

Tabel 01.diatas menunjukan rekapitulasi jenis kesalahan subjek penelitian berdasarkan
prosedur Newman Keterangan :
R = Reading erors (Kesalahan membaca)
C = Comprehention erors (Kesalahan memahami)
T = Transformasi erors (Kesalahan transformasi)
P = Process skills (Kesalahan ketrampilan proses)
E = Encoding erors (Kesalahan penulisan jawaban akhir)
Berdasarkan hasil tes dari 5 soal, berikut ini penyebab subjek penelitian melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal pemecahan matematika yang berkaitan dengan materi
sistem persamaan linear dua variabel. Berikut ini rekapitulasi penyebab keasalahan subjek

penelitian.
Tabel 02. Rekapitulasi penyebab kesalahan subjek penelitian
Kategori Subjek Jenis Kesalahan Setiap Soal Jumlah Presentase
Kelompok 1 2 3 4 5 Penyebab Kesalahan
Kesalahan
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10 PL | PL | PL| PL | P1 5P1 P1=33,3%
Tinggi P4 | P4 | P4| P5 | P3 1P3 P2 = 14,2%
PS5 | P5 P4 4P4 P3 = 21,4%
3P5 P4 =31,0%
17 PL | PL | PL| PL| P1 5P1 P5 =29,6%
P4 | P2 | P4 | P2 | P4 2P2
PS5 | P3 | P5| P3| P5 2P3
P4 P4 5P4
P5 P5 5P5
Sedang 24 PL | PL | PL| P1 | P1 5P1 P1=33,3%
P2 | P2 | P2 | P4 | P2 4P2 P2 = 42,8%
P3 | P3 | P3| P5 | P3 3P3 P3 =35,7%
P4 | P4 | P4 P4 5P4 P4 = 34,4%
P5 | P5 | P5 P5 5P5 P5 = 18,5%
4 PL | PL | PL| PL | P1 5P1
P4 | P4 | P2 | P2 | P4 2P2
P5 | P3| P3| P5 2P3
P4 | P4 5P4
P5 | P5 4P5
Rendah 26 PL | P1L | P1L| P1 | P1 5P1 P1=33,3%
P4 | P4 | P2 | P2 | P2 3P2 P2 = 42,8%
PS5 | P5 | P3| P3 | P3 3P3 P3 = 42,8%
P4 | P4 | P4 5P4 P4 = 34,4%
P5| P5 | P5 5P5 P5 = 37,0%
27 PL | PL | PL| PL | P1 5P1
P4 | P4 | P2 | P2 | P2 3P2
PS | P5 | P3| P3 | P3 3P3
P4 | P4 | P4 5P4
P5| P5 | P5 5P5
30P1 P1=26,3%
14P2 P2 =12.2%
Total 14P3 P3=12,2%
29P4 P4 = 25,4%
27P5 P5 =23,6%
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Tabel 02. diatas menunjukan rekapitulasi presentase penyebab kesalahan yang
dilakukan subjek penelitian yaitu presentase siswa kurang teliti dan terlalu terburu- buru
sebanyak 26,3%, presentase siswa kurang berlatih menyelesaikan soal cerita dan tidak percaya
diri sebanyak 12,2%, presentase siswa belum paham dengan maksud soal sebesar 12,2%,
presentase siswa kurang memanfaatkan waktu dengan baik dan lupa menulis pemisalan
sebanyak 25,4%, dan presentase siswa belum paham dengan metode yang digunakan dan lupa
menulis jawaban akhir sebanyak 23,6%.

Keterangan :
P1 = Siswa kurang teliti dan terlalu terburu-buru

P2 = Siswa kurang berlatih menyelesaikan soal cerita dan tidak percaya diri
P3 = Siswa belum paham dengan maksud soal
P4 = Siswa kurang memanfaatkan waktu dengan baik dan lupa menulis pemisalan
P5 = Siswa belum paham dengan metode yang digunakan dan lupa menuliskan jawaban
akhir

Pembahasan

Berdasarkan tabel rekapitulasi jenis kesalahan dan tabel penyebab kesalahan yang
dilakukan oleh subjek penelitian dalam mengerjakan soal pemecahan masalah matematika
pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII 9 SMP Negeri 7
Denpasar, selanjutnya peneliti akan melakukan tahap wawancara terhadap 6 subjek
penelitian dari kelompok tinggi, kelompok sedang, dan kelompok rendah. Berdasarkan
hasil analisis wawancara terhadap 6 subjek penelitian, maka diperoleh hasil yaitu: Pada
soal nomor 1, pada siswa kelompok tinggi diketahui bahwa siswa mampu membaca
masalah, namun siswa tidak mampu memahami masalah, tetapi siswa mampu menuliskan
transformasi masalah, ketrampilan proses masalah, dan penulisan jawaban akhir. Pada
siswa kelompok sedang diketahui pada soal nomor 1, bahwa siswa mampu membaca
masalah, memahami masalah, tetapi siswa tidak mampu menuliskan pemisalan masalah,
namun siswa mampu menuliskan ketrampilan proses masalah, pada penuliskan jawaban
akhir siswa tidak mampu menyelesaikan. Pada siswa kelompok rendah diketahui pada soal
nomor 1, bahwa siswa mampu membaca masalah, tetapi siswa tidak mampu memahami
masalah, namun siswa mampu menuliskan transformasi masalah, siswa mampu
menuliskan ketrampilan proses masalah, dan pada penuliskan jawaban akhir siswa tidak
mampu menyelesaikan. Adapun contoh jawaban siswa kelompok tinggi, siswa kelompok

sedang, siswa kelompok rendah sebagai berikut.
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Gambar 01. Contoh jawaban siswa kelompok tinggi

Gambar 02. Contoh jawaban siswa kelompok sedang

Gambar 03. Contoh jawaban siswa kelompok rendah

Pada soal nomor 2, siswa kelompok tinggi diketahui bahwa siswa mampu
membaca masalah, namun siswa tidak mampu memahami masalah, tetapi siswa mampu
menuliskan transformasi masalah , siswa mampu menuliskan ketrampilan proses masalah,
dan siswa mampu menuliskan jawaban akhir. Siswa kelompok sedang diketahui pada soal
nomor 2, bahwa siswa mampu membaca masalah,tetapi siswa tidak mampu menuliskan
memahami masalah, tidak mampu menuliskan transformasi masalah, juga siswa tidak
mampu menuliskan ketrampilan proses masalah, tetapi siswa mampu menuliskan jawaban
akhir. Siswa kelompok rendah diketahui pada soal nomor 2, bahwa siswa mampu
membaca masalah, siswa mampu memahami masalah, tetapi siswa tidak mampu
menuliskan transformasi masalah, namun siswa mampu menuliskan ketrampilan proses
masalah, pada penulisan jawaban akhir siswa tidak menyelesaikan. Adapun contoh
jawaban siswa kelompok tinggi, siswa kelompok sedang, siswa kelompok rendah sebagai
berikut.
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Gambar 04 .Contoh jawaban siswa kelompok tinggi

Gambar 05. Contoh jawaban siswa kelompok sedang

Gambar 06. Contoh jawaban siswa kelompok rendah

Pada soal nomor 3, siswa kelompok tinggi di ketahui bahwa siswa mampu
membaca masalah, mampu memahami masalah, mampu menulis transformasi masalah,
tetapi siswa tidak mampu menuliskan ketrampilan proses masalah, pada penulisan
jawaban akhir juga siswa tidak menyelesaikan. Siswa kelompok sedang diketahui pada
soal nomor 3, siswa mampu membaca masalah, mampu memahami masalah, tetapi Siswa
tidak mampu menuliskan transfomasi masalah, juga siswa tidak mampu menuliskan
ketrampilan proses masalah, dan pada penulisan jawaban jawaban akhir siswa tidak
menyelesaikan. Siswa kelompok rendah diketahui pada soal nomor 3, bahwa siswa tidak
mampu membaca masalah, siswa tidak mampu menuliskan memahami masalah, siswa
tidak mampu menuliskan transformasi masalah , siswa tidak mampu menuliskan
ketrampilan proses masalah, namun pada penulisan jawaban akhir siswa juga tidak
menyelesaikan. Siswa mengalami kesulitan menjawab soal. Adapun contoh jawaban
siswa kelompok tinggi, siswa kelompok sedang, siswa kelompok rendah sebagai berikut.
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Gambar 07. Contoh jawaban siswa kelompok tinggi

Gambar 08. Contoh jawaban siswa kelompok sedang

Gambar 09. Contoh jawaban siswa kelompok rendah

Pada soal nomor 4, siswa kelompok tinggi diketahui bahwa siswa mampu membaca
masalah, siswa mampu memahami masalah, siswa mampu menuliskan transformasi masalah,
siswa mampu menuliskan ketrampilan proses masalah, namun pada penulisan jawaban akhir siswa
tidak menyelesaikan. Siswa kelompok sedang pada soal nomor 4, diketahui bahwa siswa mampu
membaca masalah, siswa mampu menuliskan memahami masalah, siswa mampu menuliskan
transformasi masalah, siswa mampu menuliskan ketrampilan proses masalah, namun pada tahap
penulisan jawaban akhir siswa tidak menyelesaikan. Siswa kelompok rendah pada soal nomor 4,
diketahui bahwa siswa mampu membaca masalah, tetapi siswa tidak mampu menuliskan
memahami masalah, juga siswa tidak mampu menuliskan tranfomasi masalah, namun siswa
mampu menuliskan ketrampilan proses

masalah, pada penulisan jawaban akhir siswa tidak menyelesaikan. Adapun contoh jawaban siswa
kelompok tinggi, siswa kelompok sedang, siswa kelompok rendah sebagai berikut.
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Gambar 10. Contoh jawaban siswa kelompok tinggi

Gambar 12. Contoh jawaban siswa kelompok rendah

Pada soal nomor 5, siswa kelompok tinggi diketahui bahwa siswa mampu membaca
masalah, siswa mampu menuliskan memahami masalah, siswa mampu menuliskan transformasi
masalah, siswa mampu menuliskan ketrampilan proses masalah, namun pada penulisan jawaban
akhir siswa tidak menyelesaiakan. Siswa kelompok sedang diketahui pada soal nomor 5, bahwa
mampu membaca masalah, namun siswa tidak mampu menuliskan memahami masalah, juga siswa
tidak mampu menuliskan transformasi masalah, tetapi siswa mampu menuliskan ketrampilan
proses masalah, dan siswa mampu menuliskan jawaban akhir. Siswa kelompok rendah diketahui
pada soal nomor 5, bahwa siswa mampu membaca masalah, namun siswa tidak mampu menuliskan
memahami masalah, juga siswa tidak mampu menuliskan transformasi masalah, tetapi siswa
mampu menuliskan ketrampilan proses masalah, dan siswa mampu menuliskan jawaban akhir .
Adapun contoh jawaban siswa kelompok tinggi, siswa kelompok sedang, siswa kelompok rendah
sebagai berikut.
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Gambar 13. Contoh jawaban siswa kelompok tinggi

Gambar 14. Contoh jawaban siswa kelompok sedang

Gambar 15. Contoh jawaban siswa kelompok rendah

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan selama proses penelitian
mengenai jenis dan penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelompok tinggi, kelompok
sedang, dan rendah dikelas VIII 9 SMP Negeri 7 Denpasar memperoleh kesimpulan dalam
mengerjakan soal pemecahan masalah matematika pada materi sistem persamaan linear dua
variabel berdasarkan prosedur Newman sebagai berikut.

Hasil penelitian menunjukan bahwa presentase jenis kesalahan dan penyebab kesalahan
yang dialakukan siswa secara keseluruhan berdasarkan prosedur Newman adalah presentase
kesalahan membaca masalah sebanyak 11,7% ,presentase kesalahan memahami masalah
sebanyakr 17,6%, presentase kesalahan transformasi masalah sebanyak 27,9%, presentase
ketrampilan proses sebanyak 13,2%, dan presentase penulisan jawaban akhir sebanyak 29,4%.
Penyebab kesalahan yang dilakukan setiap subjek penelitian yaitu presentase siswa kurang
teliti dan terlalu terburu-buru sebanyak 26,3%, presentase siswa kurang berlatih menyelesaikan

soal cerita dan tidak percaya diri sebanyak 12,2%, presentase siswa belum paham dengan
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maksud soal sebanyak 12,2%, presentase siswa kurang memanfaatkan waktu dengan baik dan
lupa menuliskan pemisalan sebanyak 25,4%, dan siswa belum paham dengan metode yang
digunakan dan lupa menuliskan jawaban akhir sebanyak 23,6%. Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis yang diperoleh, maka peneliti mengemukakan beberapa saran untuk mengatasi
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah materi SPLDV sebagai berikut.
Bagi Guru sebaiknya guru memeriksa langkah — langkah penyelesaian siswa sehingga
mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa dan diberikan pemahaman secara baik dari
kesalahan yang dilakukan siswa, dan guru juga memberikan beberapa tugas tanbahan untuk
lebih melatih kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal — soal SPLDV. Bagi siswa dengan
penelitian ini, diharapkan siswa bisa belajar dari kesalahan yang ditemui dengan penyebab —
penyebab sehingga siswa bisa menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan benar. Bagi
peneliti hendaknya lebih banyak mengkaji kesalahan siswa dalam memecahkan masalah pada
soal — soal SPLDV.
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